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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 Wawancara: 

 

Wawancara dengan pegawai Kantor Desa Cikadu 

 

Wawancara dengan Kepala KUA Kec. Cibitung 

 

Wawancara dengan pegawai KUA Kec. Cibitung 



 

 

Wawancara dengan Ibu JY 

 

Wawancara dengan Bapak JM (Muhallil) 

 

Wawancara dengan Ibu Asnah 



 

 

Wawancara dengan Ibu RH 

 

Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 

  



 

 Profil Desa Cikadu 

A. Sejarah Desa 

Sebelum Tahun 2004 Desa Cikadu secara tatanan 

Pemerintahan merupakan bagian dari Kecamatan Cibaliung 

Kabupaten Pandeglang, dimana kondisi sebelumnya dari segi 

pembangunan infrastruktur maupun SDM sangat tertinggal 

sekali dibandingkan dengan Desa tetangga yaitu Desa 

Sukajadi Kecamatan Cibaliung sehingga wajar indeks 

pembangunan di Desa Cikadu ini sangat kecil. Tapi selepas 

tahun 2004 seiring dengan terbentuknya Kecamatan Cibitung 

pemekaran dari Kecamatan Cibaliung secara otomatis Desa 

Cikadu masuk kepemerintahan Kecamatan Cibitung, secara 

geografis termasuk bagian daearah pinggiran dari Ibu Kota 

Kecamatan, maka Desa Cikadu sedikit demi sedikit mulai 

bersolek dengan berbagai pembangunan  baik infrastruktur 

maupun SDMnya. Ini terlihat dari program pemerintah yang 

masuk ke Desa Cikadu Melalui sumber Dana Desa (DD) dan 

Alokasi Dana Desa (ADD) juga dana yang lainnya. 

B. Demografi 

Desa  Cikadu merupakan salah satu desa dari 10 Desa di 

Wilayah Kecamatan Cibitung yang terletak 3 Km ke arah 

Utara  dari kantor Kecamatan, Dan mempunyai luas wilayah 

seluas ± 1.318 hektar terletak diketinggian 120 M dari 

permukaan laut. Iklim Desa Cikadu sebagaimana Desa-desa 



 

lainya di Wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan 

penghujan. Mayoritas penduduknya bermata pencaharian 

sebagai buruh tani (70%) Pentani (20%) dan 10% sisanya 

terbagi-bagi dalam yang lainya.  

Jumlah penduduk Desa Cikadu sebanyak 3.701 jiwa 

dengan jumlah rumah tangga 1.059 Kepala Keluarga. Jumlah 

penduduk perempuan 1.799 jiwa, sedangkan penduduk laki – 

laki 1.902 jiwa. 

 

  



 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 
Wawancara di KUA 

1. Apa yang  bapak ketahui tentang nikah tahlil? 

2. Apakah ada orang yang melakukan nikah tahlil di KUA ini, 

apabila ada seperti apa praktiknya? 

3. Bagaimana peran KUA dalam menanggapi orang yang 

melakukan nikah tahlil? 

Wawancara dengan narasumber  

1. Pada tahun berapa  pertama menikah? 

2. Pada tahun berapa melakukan nikah tahlil? 

3. Apa yang menjadi alasan untuk menikah tahlil? 

4. Ada berapa orang yang sudah di nikahi secara tahlil? 

5. Berapa upah yang diberikan dari mantan suami wanita yang 

di talak bain kubro? 

6. Bagaimana praktik pernikahan tahlil yang dilakukan di Desa 

ini? 

Wawancara dengan tokoh masyarakat: 

Bagaimana pandangan bapak, jika ada orang yang melakukan 

nikah tahlil dengan niat sengaja hanya untuk menghalalkan 

mantan suami yang pertama? 

  



 

 

  



 

 

 

 


